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 Indonesia dikelilingi oleh Lempeng Eurasia, Lempeng Laut Filipina, Lempeng Pasifik, dan 
Lempeng Indo-Australia sehingga menyebabkan Indonesia rawan terhadap bencana geologi, salah 
satunya gempabumi. Cilacap merupakan kabupaten yang terletak di selatan Jawa Tengah, 
berbatasan langsung dengan Samudera Hindia yang merupakan zona subduksi Lempeng Eurasia 
dan Lempeng Indo-Australia, serta terdapat aktivitas patahan lokal di Cilacap dan sekitarnya. Hal 
tersebut menyebabkan Cilacap rawan gempabumi maupun tsunami. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan peruntukan ruang kawasan rawan bencana gempabumi di Kabupaten Cilacap. Hasil 
penelitian menunjukkan tipe kawasan rawan bencana gempabumi di Kabupaten Cilacap 
berdasarkan nilai kestabilan dan tipologinya termasuk dalam kategori Tipe A, Tipe B, Tipe C, Tipe 
D, dan Tipe E. Pola ruang kawasan rawan bencana gempabumi pada tipologi kawasan Tipe A dan 
Tipe B di perkotaan dengan peruntukan ruang meliputi hutan produksi, hutan rakyat, pertanian 
sawah, pertanian semusim, perkebunan, peternakan, perikanan, dan pertambangan tidak 
dianjurkan untuk dibangun.Sedangkan kawasan Tipe C di perkotaan dengan peruntukan ruang 
meliputi hutan produksi, hutan rakyat, pertanian sawah, pertanian semusim, perkebunan, 
peternakan, perikanan, dan pertambangan tidak dianjurkan untuk dibangun. Pada daerah pedesaan 
untuk kawasan Tipe A dan Tipe B dengan peruntukan ruang hutan kota dan industri tidak 
dianjurkan untuk dibangun. Sedangkan tipologi kawasan Tipe C di daerah pedesaan dengan 
peruntukkan ruang hutan kota, pertambangan, dan industri tidak dianjurkan untuk dibangun. 
Selain peruntukan tersebut dapat dibangun dengan syarat. Untuk kawasan Tipe D di perkotaan 
dengan peruntukan ruang hutan kota dan pariwisata serta  di daerah pedesaan dengan peruntukan 
ruang pariwisata dapat dibangun dengan syarat. Selain peruntukan tersebut tidak dianjurkan untuk 
dibangun. Sedangkan kawasan Tipe E di perkotaan maupun pedesaan dengan peruntukan ruang 
hutan kota dapat dibangun dengan syarat, selain peruntukan tersebut tidak dianjurkan untuk 
dibangun. 
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 Indonesia is a country surrounded by four world plates which are Eurasia plate, Philipine Sea plate, 
Pasific plate and Indo-Australia plate. This condition caused Indonesia to become geological disaster-prone 
area, for instance the earthquake. Cilacap is a region located in southern Central Java, directly bordered side 
with Hindia ocean which includes as subduction zone of Eurasia plate and Indo-Australia plate, which also 
occured a local fault in Cilacap and its surrounding. It caused Cilacap includes as prone-area toward 
earthquake and tsunami. This study aimed to determine the land scheme of prone-area towards the earthquake 
in Cilacap region. The result showed the types of prone-area in Cilacap region according to the stablity value 
and typology, included as Type A, Type B, Type C, Type D and Type E. The land scheme of the earthquake's 
prone-area for typology Type A and Type B in the urban area with land allocations consist of productive forest, 
community forest, farmland agriculture, seasonal agriculture, plantation, stockbreeding, fishery and mining are 
not suggested to build off. Whereas, the  Type C in the urban area, land allocations of productive forest, 
community forest, farmland agriculture, seasonal agriculture, plantation, stockbreeding, fishery and mining are 
not suggested to build off. The area of Type A and Type B typology in the rural area with land allocations of 
urban forest and industry are not allowed. Whereas, Type C typology in the rural area with land allocations of 
urban forest, mining, and industry are not allowed to build. Beside of those land allocations, it is allowed 
conditionally. The Type D in the urban area with the land allocations of urban forest and tourism and in the 
rural area with the land allocation of tourism are allowed to build conditionally. Beside those allocation, it is 
not suggested. Whereas, the Type E in the urban and rural area with the land allocation of urban forest are 
conditionally allowed to be built. Except these allocations, it is not suggested.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 
dikelilingi oleh empat lempeng dunia, yaitu 
Lempeng Eurasia, Lempeng Laut Filipina, 
Lempeng Pasifik, dan Lempeng Indo-
Australia yang menyebabkan Indonesia 
rawan terhadap bencana gempabumi (Tim 
Pusat Studi Gempa Nasional, 2017). 
Gempabumi merupakan peristiwa 
bergetarnya permukaan tanah karena 
adanya pelepasan energi secara tiba-tiba 
(Pawirodikromo, 2012). Terjadinya 
gempabumi sampai saat ini belum dapat 
diprediksi waktunya, letaknya, maupun 
besar kekuatannya (Malik, 2010).  

Salah satunya yaitu Cilacap yang 
terletak di sebelah selatan Jawa Tengah, 
berbatasan langsung dengan Samudera 
Hindia yang merupakan zona subduksi 
Lempeng Eurasia dan Lempeng Indo-
Australia, serta terdapat aktivitas patahan 
lokal di daerah Cilacap dan sekitarnya. Hal 
ini menyebabkan Cilacap rawan terhadap 
bencana gempabumi maupun tsunami 
(Khasanah et al., 2014; Susilanto & 
Ngadmanto, 2015; Sutrisna et al., 2015). 

Selain itu Cilacap adalah salah satu 
kabupaten di Jawa Tengah dengan jumlah 
penduduk 1.944.857 jiwa (BPS Kabupaten 
Cilacap, 2021) dan merupakan kabupaten 
terluas di Jawa Tengah (Priyotomo et al., 
2020), serta terdapat infrastruktur penting 
seperti Bandara Tunggul Wulung, 
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 
Karang Kandri, dan PT Pertamina Refinery 
Unit IV(Muhaimin et al., 2016; Susilanto & 
Ngadmanto, 2015). 

Jumlah penduduk yang besar dan 
keberadaan industri strategis yang 
termasuk objek vital maka akan 
menimbulkan kerugian yang besar dan 
korban jiwa bila terjadi gempabumi di 
daerah penelitian. Oleh karena itu, perlu 
adanya kajian mengenai potensi bahaya 
gempabumi sebagai upaya mitigasi. 

Departemen Pekerjaan Umum 
direktorat Jenderal Penataan Ruang 
melalui Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum No.21/PRT/M/2007 tentang 
Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan 
Letusan Gunung Berapi dan Kawasan 

Rawan Gempa Bumi. Pedoman tersebut 
menjelaskan mengenai penataan ruang 
berdasarkan tipologi kawasan rawan 
gempabumi. Tipologi kawasan rawan 
gempabumi tersebut didapatkan dari 
beberapa parameter yaitu sifat fisik 
batuan, kemiringan lereng, kegempaan, 
dan struktur geologi. Parameter tersebut 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
kestabilan wilayah terhadap gempabumi 
pada suatu daerah sesuai dengan Tabel 1  
sehingga dapat ditentukan tata pola ruang 
yang tepat pada kawasan rawan 
gempabumi di Kabupaten Cilacap sebagai 
upaya mitigasi. 

Tabel 1 Tingkat Kestabilan Wilayah  

Klasifikasi 
Kestabilan 

Rentang 
Skor 

Tipologi 
Kawasan 

Stabil 15 - 30 - 

Kurang Stabil 

31 - 35 A 

36 - 40 B 

41 - 45 C 

Tidak Stabil 
46 - 50 D 

51 - 55 E 
56 - 60 F 

Kabupaten Cilacap secara geologi 
disusun oleh formasi-formasi batuan 
gunungapi dan sedimen endapan aluvial 
yang menutupi sebagian besar daerah 
bagian barat hingga bagian selatan 
(Herman, 2005; Susilanto & Ngadmanto, 
2015). Batuan merupakan material 
penyusun lapisan bumi yang terbentuk 
secara alami dari mineral dan mineraloid. 
Berdasarkan tekanan, materi penyusun, 
dan lingkungan maka batuan 
dikategorikan menjadi tiga yaitu batuan 
beku, batuan sedimen, dan batuan 
metamorf (Alim et al., 2017).  

Densitas atau massa jenis batuan 
merupakan perbandingan antara massa 
dan volume suatu batuan yang 
bersangkutan (A et al., 2017). Batuan 
ataupun material yang mempunyai massa 
jenis yang besar maka kerapatan 
massanya akan besar dan semakin 
mampat (Alim et al., 2017). Semakin 
mampat batuan penyusun pada suatu 
daerah maka semakin kuat suatu batuan 
dalam menerima tekanan dan beban 
sehingga semakin stabil terhadap 
kemungkinan longsor dan amblasan pada 
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Gambar 1 Peta Daerah Peneletian yang 

terletak di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 

(Google Earth Pro, 2021) 

kawasan rawan gempabumi (Wibowo, 
Juwita, et al., 2017). 

Sifat dinamis batuan dapat 
dianalisis berdasarkan nilai kecepatan 
gelombang geser pada  kedalaman 30 
meter (Vs30) (Nurrahmi et al., 2015). 
Menurut Heath et al (2020), nilai Vs30 
merupakan parameter penting untuk 
memperkirakan amplifikasi gelombang 
sebagai perdeiksi kemungkinan bahaya 
gempabumi yang akan terjadi. Vs30 
dihasilkan berdasarkan persamaan 
berikut, 

 

𝑉𝑠30 =
30

∑
ℎ𝑖

𝑉𝑠𝑖̇

𝑛

𝑖=1

            …….(1) 

 
dengan ℎ𝑖  adalah ketebalan lapisan ke-𝑖, 
𝑉𝑠𝑖  adalah kecepatan gelombang geser 
lapisan ke-𝑖, dan 𝑛 adalah ketebalan 
lapisan (Wibowo, 2017). 

Amplifikasi adalah perbesaran 
gelombang seismik yang terjadi akibat 
adanya perbedaan yang signifikan antar 
lapisan (Susilanto & Ngadmanto, 2015). 
Perbesaran gelombang dapat terjadi ketika 
suatu gelombang merambat pada medium 
yang lebih lunak dibandingkan medium 
awal yang dilaluinya (R et al., 2017). Pada 
daerah yang relatif keras potensi 
kerusakan gempabumi akan lebih rendah. 
Hal ini dikarena gelombang yang melalui 
medium tersebut mengalami pelemahan 
(Aki, 1993). Nilai kecepatan gelombang 
geser (Vs) menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi nilai amplifikasi getaran 
tanah (Sunardi et al., 2018).  

Metode yang dapat digunakan 
untuk perhitungan nilai amplifikasi yaitu 
metode yang dikembangkan oleh 
Midorikawa (1994) sebagai berikut. 

 
𝐿𝑜𝑔 (𝐺) = 1,35 − 0,47𝑙𝑜𝑔𝑉𝑠30 ± 0,18 

 …………....(2) 
 

Dimana 𝐺 adalah ground amplification 
factor atau amplifikasi dan 𝑉𝑠30 adalah 
kecepatan gelombang geser pada 
kedalaman 30 m dari permukaan. 

PGA adalah nilai maksimum 
percepatan getaran tanah yang pernah 
dihasilkan pada suatu lokasi akibat gempa 
(Amri et al., 2016). Besarnya bahaya 
gempabumi yang mungkin terjadi pada 
suatu wilayah disebabkan semakin 

besarnya nilai PGA di wilayah tersebut 
(Muhaimin et al., 2016). Salah satu 
persamaan yang dapat digunakan untuk 
menghitung nilai PGA adalah sebagai 
berikut (Amri et al., 2016). 

𝑃𝐺𝐴 =  𝑃𝐺𝐴𝑆𝐵  ×  𝐺𝐴𝐹     …......(3) 

Dimana 𝑃𝐺𝐴𝑆𝐵  merupakan nilai 
Peak Ground Acceleration (PGA) di batuan 
dasar dan 𝐺𝐴𝐹 adalah nilai ground 
amplification factor atau nilai amplifikasi 
yang terjadi. 

Kemiringan lereng merupakan 
penggambaran tingkat kecuraman pada 
suatu daerah yang dinyatakan dalam 
derajat atau persen (Retyanto, 2016). 
Kemiringan lereng dapat menunjukkan 
ketebalan sedimen. Pengendapan hasil 
pelapukan dari suatu material akan lebih 
tebal pada bagian yang memiliki 
kemiringan lereng lebih kecil (Zuhaera et 
al., 2019). Pada dasarnya ketika 
mengetahui perbedaan tinggi dan jarak 
antar dua titik, maka dapat dihitung 
persentase kemiringan lereng suatu 
daerah dengan persamaan berikut 
(Choanji, 2016). 
 

S  =  
h

r
  x 100 %   ………........(4) 

 
Dimana : 
S = kemiringan lereng (%) 
h = perbedaan tinggi suatu daerah  
r = jarak antar dua titik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten 
Cilacap, Jawa Tengah (Gambar 1). 
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Pengolahan data menggunakan perangkat 
lunak ArcGIS 10.5 dengan data yang 
digunakan berupa data Vs30 dari USGS, 
data DEM dari Badan Informasi Geospasial 
(BIG) yang memiliki resolusi sebesar 8,1 
meter selanjutnya data PGA batuan dasar 
dari Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Pemukiman, Kementerian Pekerjaan 
Umum, dan data patahan aktif di Indonesia 
yang berasal dari Pusat Survei Geologi. 

Langkah penelitian dimulai dengan 
interpretasi data berupa peta sifat fisik 
batuan yang berasal dari formasi batuan 
yang menyusun daerah penelitian, 
kemiringan lereng yang diturunkan dari 

data citra DEM, sebaran nilai percepatan 
tanah maksimum atau nilai PGA, dan peta 
struktur geologi yang berupa jalur patahan 
aktif. 

Hasil interpretasi data pada setiap 
parameter dilakukan proses pembobotan 
dan skoring sesuai dengan Tabel 2. Hasil 
dari pembobotan dan skoring pada setiap 
parameter berupa peta yang selanjutnya 
dilakukan proses tumpangsusun (ovelay) 
untuk mendapatkan nilai kestabilan 
wilayah. Nilai kestabilan wilayah tersebut 
dianalisis untuk mengetahui tipologi 
kawasan rawan bencana gempabumi dan 
tipe pola ruang di daerah penelitian.  
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Tabel 2 Parameter untuk Pembobotan dan Skoring dalam Perhitungan Kestabilan Wilayah 

No Parameter Kelas Informasi 
Nilai 

Kemampuan 
Bobot Skor 

1. Geologi 
(Sifat Fisik 

Batuan) 

a. Andesit, granit, 
diorit metamorf, 
breksi volkanik, 
aglomerat, breksi 
sedimen, dan 
konglomerat. 

1 

3 

3 

b. Batupasir, tuf kasar, 
batulanau, arkose, 
greywacke, dan 
batugamping. 

2 6 

c. Pasir, lanau, 
batulumpur, napal, 
tuf halus, dan 
serpih. 

3 9 

d. Lempung, lumpur, 
lempung organik, 
dan gambut. 

4 12 

2. Kemiringan 
Lereng 

Datar - Landai (0%-7%) 1 

3 

3 

Miring - Agak Curam (7%-
30%) 

2 6 

Curam - Sangat Curam 
(30%-140%) 

3 9 

Terjal (>140%) 4 12 

3. Kegempaan 
(PGA) 

< 0,05 g 1 

5 

5 

0,05 – 0,15 g 2 10 

0,15 – 0,30 g 3 15 

> 0,30 g 4 20 

4.  Jarak Zona 
Sesar 

Jauh dari zona sesar 
(>1000 m) 1 

4 

4 
Dekat dengan zona sesar 
(100 - 1000 m dari zona 

sesar) 2 8 

Pada zona sesar (<100 m 
dari zona sesar) 4 16 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini meliputi sifat fisik batuan, kemiringan 
lereng, percepatan tanah maksimum (PGA), 
dan struktur geologi yang kemudian 
divisualisasikan dengan peta pada setiap 
parameter. Dalam penelitian ini, metode 
yang digunakan mengacu pada Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum 
No.21/PRT/M/2007 tentang Pedoman 
Penataan Ruang Kawasan Rawan Letusan 
Gunung Berapi dan Kawasan Rawan Gempa 
Bumi, dimana setiap parameter memiliki 

skor masing-masing yang digunakan untuk 
menentukan kestabilan wilayah dan tipologi 
kawasan rawan bencana gempabumi. 

Analisis Sifat Fisik Batuan 
Salah satu aspek yang dapat 

digunakan untuk mengetahui besarnya 
bahaya gempabumi adalah sifat fisik 
batuan (Cipta & Solikhin, 2017). Analisia 
sifat fisik batuan dilakukan menggunakan 
informasi formasi batuan yang diperoleh 
dari Peta Geologi di Kabupaten Cilacap 
Berdasarkan informasi peta geologi 
tersebut, Kabupaten Cilacap tersusun dari 
Endapan Aluvial, Endapan Pantai, Kipas 
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Aluvial, Formasi Jampang, Formasi 
Kalipucang, Formasi Nusakambangan, 
Formasi Pamutuan, Formasi Halang, 
Formasi Rambatan, Formasi Tapak, 
Anggota Lebakwangi Formasi Halang, 
Anggota Batupasir Formasi Halang, Hasil 
Gunungapi Muda Ciremai, Batuan 
Gunungapi Slamet Tak Terurai, Formasi 
Kumbang, Formasi Gabon, Anggota Breksi 
Formasi Kumbang, Basal, Piroksen, dan 
Batuan Beku Tak Terurai. 

Parameter sifat fisik batuan 
dihasilkan dari formasi batuan yang 
diturunkan menjadi litologi batuan yang 
mendominasi pada masing-masing formasi. 
Formasi yang didominasi oleh batuan keras 
seperti andesit, basal, breksi memiliki skor 

3 yang meliputi Hasil Gunungapi Muda 
Ciremai, Batuan Gunungapi Slamet Tak 
Terurai, Batuan Beku Tak Terurai, Anggota 
Breksi Formasi Kumbang, Basal, Piroksen, 
Formasi Kumbang, Formasi Gabon, dan 
Formasi Jampang. Sedangkan formasi yang 
disusun oleh batuan yang relatif lunak 
seperti kerikil, kerakal, pasir, lanau, dan 
lempung memiliki skor tertinggi yaitu 9 
meliputi Kipas Aluvial, Endapan Pantai, dan 
Endapan Aluvial. Hal ini dikarenakan 
semakin kecil skor kelompok batuan maka 
batuan tersebut relatif keras, kaku, lebih 
resisten terhadap gempa sehingga lebih 
stabil terhadap kemungkinan amblasan 
maupun longsoran. Gambar 2 menunjukkan 
formasi batuan yang terdapat di Kabupaten 
Cilacap. 

 

Analisis Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng menjadi salah satu 
faktor penyebab suatu wilayah tidak stabil 
sehingga mengalami longsor atau gerakan 
tanah ketika ada gempabumi (Prabowo et 
al., 2017). Informasi kemiringan lereng 
dapat diturunkan dari citra DEM (Iswari & 
Anggraini, 2018; Wibowo, S, et al., 2017). 
Klasifikasi dari data citra DEM 
menunjukkan bahwa kemiringan lereng di 
Kabupaten Cilacap diklasifikasikan menjadi 
empat kategori yaitu Datar – Landai, Miring 
– Agak Curam, Curam – Sangat Curam, dan 

Terjal. Berdasarkan Kriteria kemiringan 
lereng Terjal memiliki skor tertinggi yaitu 
12 dan skor terendah pada kriteria lereng 
Datar – Landai yaitu skor 3. Batuan 
penyusun dari suatu daerah cukup 
berpengaruh terhadap terjadinya longsoran, 
namun jika lereng suatu daerah semakin 
terjal maka kemungkinan terjadi gerakan 
tanah dan batuan akan semakin besar. 
Berdasarkan gambar 3, kemiringan lereng 
di Kabupaten Cilacap pada kawasan dengan 
tingkat kemiringan terjal berada pada 

Gambar 2 Peta Formasi Batuan di Kabupaten Cilacap 
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daerah dengan topografi tinggi seperti 
gunung dan dataran tinggi sehingga 
sebagian besar berada di Kecamatan 

Dayeuhluhur, Majenang, Cimanggu, dan 
Karangpucung.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kegempaan 

Analisa kegempaan dilakukan 
menggunakan nilai percepatan tanah 
maksimum (PGA) di permukaan. Mengacu 
pada metode yang digunakan dalam 
penentuan indeks risiko bencana 
gempabumi, dimana nilai PGA di permukaan 
dihasilkan dari nilai PGA batuan dasar dan 
nilai amplifikasi atau ground amplification 
factor dengan menggunakan persamaan (2) 
(Amri et al., 2016). Hasil perhitungan 
diperoleh nilai intensitas guncangan di 
permukaan atau PGA di permukaan pada 

rentang nilai 0,40 – 0,903 g. Berdasarkan 
kriteria kegempaan bahwa nilai PGA 
sebesar 0,40 – 0,903 g memiliki skor 
tertinggi yaitu 20. Gambar 4 menunjukkan 
distribusi nilai percepatan tanah maksimum 
yang pernah terjadi di Kabupaten Cilacap. 
Semakin besar nilai percepatan tanah 
maksimum (PGA) yang pernah terjadi pada 
suatu daerah maka potensi bahaya 
gempabumi yang akan terjadi semakin 
besar.

  

Gambar 3 Peta Kemiringan Lereng di Kabupaten Cilacap 

Gambar 4 Peta Percepatan Tanah Maksimum di Kabupaten Cilacap 
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Analisis Struktur Geologi 

Analisis struktur geologi dilakukan 
berdasarkan jarak suatu wilayah terhadap 
zona patahan atau sesar aktif. Berdasarkan 
Peta Patahan Aktif Indonesia di Kabupaten 
Cilacap terdapat dua jalur patahan aktif 
yaitu Patahan Citanduy dan Patahan 
Banjarnegara – Luk Ulo. Berdasarkan 
kriteria parameter struktur geologi adalah 
jarak jalur sesar atau patahan terhadap 
wilayah disekitarnya. Wilayah dengan jarak 
0 – 100 m (pada jalur sesar) memiliki skor 
tertinggi yaitu 16, wilayah dengan jarak 100 

– 1000 m dari jalur sesar memiliki skor 8, 
dan wilayah dengan jarak jauh dari jalur 
sesar (> 1000 m) memiliki skor 4. Semakin 
dekat suatu wilayah dengan sumber gempa 
maka kerusakan yang kemungkinan terjadi 
akan semakin besar. Gambar 5 
menunjukkan distribusi zona dengan skor 
struktur geologi tertinggi pada jalur patahan 
Citanduy hanya terdapat di Kecamatan 
Cilacap Selatan dan jalur patahan 
Banjarnegara – Luk Ulo di Kecamatan 
Nusawungu, Kroya, Binangun, dan Adipala. 

Gambar 5 Peta Struktur Geologi di Kabupaten Cilacap 
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Analisis Kestabilan Wilayah 

Hasil dari parameter sifat fisik 
batuan, kemiringan lereng, kegempaan, dan 
struktur geologi digunakan untuk 
memperoleh nilai kestabilan wilayah 
terhadap tingkat bahaya gempabumi pada 
daerah penelitian. Nilai kestabilan wilayah 
didapatkan dari hasil skoring dan 
pembobotan dari masing- masing 
parameter tersebut. Nilai kestabilan wilayah 
di Kabupaten Cilacap hasil skoring dan 
pembobotan berada pada rentang skor 3 – 
54.  

Gambar 6 menunjukkan tingkat 
kestanilan wilayah di Kabupaten Cilacap 
berada pada kategori stabil, kurang stabil, 
dan tidak stabil. Kawasan yang masuk 
dalam kategori tidak stabil berada di daerah 
sekitar jalur patahan. Hal ini dikarenakan 
patahan aktif merupakan salah satu sumber 
gempabumi  sehingga walaupun daerah 
tersebut berada di batuan yang relatif keras 
dan kompak namun termasuk kawasan 
yang kurang stabil dan rawan terhadap 
gempabumi.

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum No.21/PRT/M/2007 
pemanfaatan ruang atau penentuan pola 
ruang pada kawasan rawan bencana 
gempabumi di wilayah perkotaan dan 
pedesaan mengacu pada Tabel 3. Pada 
tipologi kawasan Tipe A di wilayah 
perkotaan dengan peruntukan ruang 
hutan produksi, hutan rakyat, pertanian 
sawah, pertaniam semusim, perkebunan, 
peternakan, perikanan, dan pertambangan 
tidak dianjurkan untuk dibangun. Selain 
peruntukan ruang tersebut dapat 
dibangun dengan syarat. Sedangkan 
kawasan Tipe A di wilayah pedesaan 
dengan peruntukkan ruang hutan kota dan 
industri tidak dianjurkan untuk dibangun. 
Pada tipologi kawasan Tipe B untuk 
wilayah perkotaan dengan peruntukkan 
ruang meliputi hutan produksi, hutan 
rakyat, pertanian sawah, pertanian 

semusim, perkebunan, peternakan, 

perikanan, dan pertambangan tidak 
dianjurkan untuk dibangun. Selain 
peruntukkan tersebut dapat dibangun 
dengan syarat. Sedangkan kawasan 
dengan Tipe B di wilayah pedesaan dengan 
peruntukkan ruang hutan kota dan 
industri tidak dianjurkan untuk dibangun.  

Pada tipologi kawasan Tipe C untuk 
wilayah perkotaan dengan peruntukan 
ruang hutan produksi, hutan rakyat, 
pertanian sawah, pertanian semusim, 
perkebunan, peternakan, perikanan, dan 
pertambangan tidak dianjurkan untuk 
dibangun. Selain peruntukkan tersebut 
dapat dibangun dengan syarat. Sedangkan 
tipologi kawasan Tipe C di wilayah 
pedesaan dengan peruntukkan ruang 
hutan kota, pertambangan, dan industri 
tidak dianjurkan untuk dibangun. Untuk 
kawasan Tipe D di wilayah perkotaan 

Gambar 6 Peta Tingkat Kestabilan Wilayah di Kabupaten Cilacap 
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dengan peruntukan ruang hutan kota dan 
pariwisata serta kawasan Tipe D di 
wilayah pedesaan dengan peruntukkan 
ruang pariwisata dapat dibangun dengan 
syarat. Selain peruntukan tersebut tidak 
dianjurkan untuk dibangun. Sedangkan 

kawasan Tipe E di wilayah perkotaan 
maupun pedesaan dengan peruntukan 
ruang hutan kota dapat dibangun dengan 
syarat dan selain peruntukan tersebut 
tidak dianjurkan untuk dibangun

.  

Penentuan pola ruang atau 
pemanfaatan ruang dilakukan sebagai 
salah satu mitigasi terhadap kerusakan 
dan kerugian yang timbul akibat 
gempabumi. Mitigasi lain yang dapat 
dilakukan yaitu seperti merancang 
bangunan atau infrastruktur tahan gempa 
dengan harga yang terjangkau, 
mengembangkan sistem peringatan dini 
pada daerah yang pernah terjadi gempa, 
membuat jalur evakuasi yang sesuai, 
meningkatkan kapasitas masyarakat 
menghadapi bencana yang sewaktu-waktu 
dapat terjadi. 

Tabel 3 Peruntukan Ruang Kawasan Gempabumi berdasarkan Tipologi 

Kawasan 
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SIMPULAN 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa kestabilan wilayah terhadap potensi 
bahaya gempabumi di Kabupaten Cilacap 
berdasarkan parameter sifat fisik batuan, 
kemiringan lereng, kegempaan, dan struktur 
geologi berada pada kategori stabil, kurang 
stabil, dan tidak stabil dengan rentang skor 3 – 
54. Tipe kawasan rawan bencana gempabumi di 
Kabupaten Cilacap berdasarkan nilai kestabilan 
dan tipologinya termasuk dalam kategori Tipe 
A, Tipe B, Tipe C, Tipe D, dan Tipe E. 
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